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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran lembaga keuangan syariah dalam mendorong kemandirian perempuan
sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya di Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari urgensi peran perempuan dalam menopang ekonomi keluarga di tengah
keterbatasan akses modal dan dominasi struktur sosial patriarkis. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana instrumen
keuangan syariah dapat menjadi sarana inklusi finansial yang membuka ruang bagi perempuan untuk membangun
kemandirian ekonomi dan memperkuat ketahanan keluarga. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer diperoleh dari
partisipasi langsung responden perempuan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah, sedangkan data sekunder
bersumber dari literatur akademik, laporan resmi, dan publikasi ilmiah terkait. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dengan memperhatikan validitas dan reliabilitas temuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan
kapasitas usaha perempuan melalui penyediaan pembiayaan yang lebih inklusif dan sesuai prinsip syariah. Dukungan ini
memungkinkan perempuan mengembangkan usaha kecil di sektor kuliner dan kebutuhan pokok, meningkatkan literasi
keuangan, serta memperkuat peran mereka dalam menopang perekonomian keluarga. Namun, penelitian juga
menemukan tantangan berupa beban ganda (Trjple Burden), risiko dominasi pasangan dalam pengelolaan kredit, dan
keterbatasan pendapatan usaha. Meskipun demikian, program literasi keuangan, pendampingan usaha, serta integrasi
nilai-nilai sosial syariah terbukti mampu memperluas ruang partisipasi ekonomi perempuan sekaligus mengurangi
ketimpangan gender. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa akses pembiayaan syariah, jika ditopang oleh literasi
dan pendampingan yang berkelanjutan, dapat mendorong kemandirian ekonomi perempuan, memperkuat ketahanan
keluarga, serta meningkatkan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal. Implikasi praktisnya, diperlukan desain
kebijakan yang mensinergikan peran lembaga keuangan syariah, pemerintah daerah, dan komunitas dalam menciptakan
model pemberdayaan perempuan yang berkelanjutan dan berkeadilan gender.
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara berkembang, terus berusaha meningkatkan perekonomian melalui
berbagai inisiatif, terutama dalam pemberdayaan wanita. Peran wanita dalam Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) sangat signifikan dan menunjukkan bahwa inovasi dalam digitalisasi
pemasaran dapat memperluas jangkauan usaha yang dikelola oleh wanita, meningkatkan efisiensi,
dan menciptakan peluang baru (Armada et al., 2024). Selain itu, koperasi juga memainkan peranan
penting dalam mendukung modal untuk UMKM, yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
daerah (Perkasa et al., 2024). Pemberdayaan wanita dalam sektor ekonomi di daerah perkotaan
menunjukkan komitmen yang kuat untuk mengatasi tantangan dan menciptakan lingkungan yang
lebih mendukung bagi kewirausahaan (Wahyudin & Utami, 2023). Dengan mengintegrasikan usaha
pemberdayaan ini, pemerintah Indonesia bertujuan untuk mencapai pemerataan dan peningkatan
kesejahteraan rakyat secara keseluruhan (Zakaria, 2024).

26592 | Joutnal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025


https://joecy.org/index.php/joecy
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:wahyunies093@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

Kerja sama antara lembaga keuangan dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia menciptakan simbiosis mutualisme yang memberikan manfaat bagi semua pihak yang
terlibat (Wahab & Mahdiya, 2023). Lembaga keuangan berperan penting dalam menyediakan
permodalan dan mendorong pertumbuhan UMKM, yang merupakan tulang punggung ekonomi
nasional dan menyumbang lebih dari separuh Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
(Ramadhan, 2023). Penguatan UMKM juga berkontribusi dalam penanggulangan kemiskinan dan
meningkatkan lapangan pekerjaan, yang berujung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat
(Tambunan, 2023). Namun, dalam kolaborasi ini, penting untuk menerapkan prinsip kehati-hatian
(Sarfiah et al., 2019). Hal ini diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan manfaat jangka
panjang bagi kedua belah pihak serta menghindari risiko yang mungkin muncul dari aspek
pembiayaan yang tidak terkelola dengan baik (Gunawan et al., 2022). Dalam konteks ini, dukungan
pemerintah melalui kebijakan yang tepat menjadi faktor penting untuk memfasilitasi pertumbuhan
UMKM sehingga dapat meningkatkan kinerja ekonomi secara keseluruhan (Irawan et al., 2020).

Era modern mencerminkan peran perempuan dalam membantu perekonomian keluarga
semakin mendesak, terutama dalam konteks ketahanan ekonomi masyarakat. Banyak perempuan
terpaksa mengambil peran sebagai pencari nafkah karena berbagai kondisi, seperti ditinggal cerai
atau mati suami, yang mengharuskan mereka menggantikan peran pria untuk memenuhi kebutuhan
hidup, terutama bagi janda yang memiliki anak (Atem, 2023). Dalam keluarga dimana suami tidak
mampu mencukupi kebutuhan, baik karena sakit atau cacat, perempuan pun harus berjuang untuk
menambah pendapatan (Fajrin & Purwastuti, 2022). Perempuan termasuk dalam kelompok nelayan
atau petani, berkontribusi signifikan dalam perekonomian melalui peran ganda mereka sebagai ibu
rumah tangga dan pekerja (Mustofa & Oktaviana, 2023). Selain itu, dalam situasi pandemi, banyak
perempuan yang membuka usaha kecil untuk menjamin kebutuhan keluarga, melanjutkan fungsi
mereka di ranah publik tanpa melupakan tanggung jawab domestik (Darmayanti & Budarsa, 2021).
Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan melalui peningkatan akses ke modal sosial dan usaha
mikro menjadi krusial dalam upaya memperkuat ekonomi keluarga (Puspitasari, 2015).

Peran perempuan dalam perekonomian keluarga semakin penting, terutama di tengah
tantangan sosial yang mengharuskan mereka untuk bekerja tanpa mengabaikan tanggung jawab
domestik mereka (Susilowati & Hakiem, 2020). Tradisionalnya, perempuan diharapkan untuk
melakukan pekerjaan rumah tangga, tetapi berbagai situasi, seperti perceraian atau suami yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan, mendorong mereka untuk mencari penghasilan tambahan (Prami &
Widiastuti, 2023). Dalam hal ini perempuan dapat memanfaatkan potensi mereka dalam sektor
ckonomi, bahkan di area yang lebih kreatif, meskipun hak-hak ekonomi mereka sering kali tidak
terpenuhi (Darmayanti & Budarsa, 2021). Sebagai contoh, di masa pandemi, banyak perempuan di
Bali yang mengambil peran ganda dengan berdagang makanan untuk membantu perekonomian
keluarga (Hannur & Suriadi, 2022). Selain itu, perempuan tani di pedesaan juga berkontribusi tidak
hanya dalam hal pemenuhan kebutuhan praktis, tetapi juga memiliki peran strategis dalam
mempertahankan ekonomi keluarga (Ismail, 2022). Dengan menyadari potensi individu dan
mengoptimalkan keterlibatan perempuan dalam ekonomi adalah langkah penting untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan memperkuat perekonomian yang lebih luas (Gozali &
Isfa, 2020).

Lembaga Keuangan memainkan peran krusial dalam perekonomian, terutama dalam
memberikan modal bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Mukharom et al., 2024). Lembaga
keuangan syariah, dalam konteks ini, menyediakan alternatif pembiayaan yang lebih inklusif
dibandingkan lembaga keuangan konvensional, sehingga dapat menjangkau kelompok yang sering
terabaikan, seperti pengusaha perempuan (Muheramtohadi, 2017). Ini menunjukkan pentingnya
lembaga keuangan syariah dalam pemberdayaan perempuan, terutama yang terlibat dalam UMKM.
Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, lembaga keuangan syariah mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui pembiayaan yang sesuai dengan prinsip Islam, sehingga dapat memberdayakan
pelaku usaha di tingkat lokal (Ali & Aziz, 2023). Implementasi dan pengenalan lembaga keuangan
syariah juga memberikan akses yang lebih baik bagi UMKM yang dikelola oleh perempuan,
memperkuat posisi ekonomi mereka dalam pasar (Setiawan & Saputri, 2022). Pentingnya lembaga
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ini tidak hanya karena kontribusi mereka dalam pembiayaan, tetapi juga karena mereka menerapkan
nilai-nilai sosial yang mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas (Ardiansyah &
Komarudin, 2021).

Program pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi dan
keterampilan manajemen keuangan sangat penting dalam menciptakan kemandirian perempuan,
khususnya dalam konteks lembaga keuangan syariah (Yuli & Sari, 2022). Literasi keuangan yang baik
memberikan pengetahuan yang diperlukan bagi perempuan untuk mengelola keuangan pribadi dan
bisnis mereka secara lebih efektif, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
berpartisipasi di sektor keuangan (Arisa, 2022). Melalui program-program pendampingan yang
menggabungkan pelatihan praktis dan teori, perempuan dapat belajar untuk mengelola anggaran,
memahami laporan keuangan, serta merencanakan investasi, yang semuanya berkontribusi pada
keberlanjutan usaha (Sulistiyani et al., 2023). Lebih lanjut, lembaga keuangan syariah sering kali
menawarkan produk yang lebih inklusif dan sesuai dengan prinsip syariah, menciptakan lingkungan
yang mendukung bagi perempuan untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi (Romas & Radyati, 2022).
Dengan demikian, program literasi keuangan yang baik akan menciptakan jalur bagi perempuan
untuk lebih aktif dalam lembaga ini, memperkuat posisi mereka dalam masyarakat dan ekonomi
(Wahyudi & Pradana, 2023). Pemahaman terhadap manajemen keuangan juga memberdayakan
mereka untuk membuat keputusan yang tepat dalam berinvestasi dan berwirausaha, yang pada
gilirannya akan meningkatkan partisipasi perempuan dalam pembangunan ekonomi berbasis syariah
(Khairunnisa & Setiawan, 2018).

Kehadiran lembaga keuangan syariah selain merupakan inovasi yang ditunjukkan untuk
mengakomodasikan prinsip-prinsip, dan nilai-nilai keiislaman kedalam praktik keuangan. Namun,
selain berperan sebagai institusi, juga berperan sebagai penyedia modal usaha yang dapat digunakan
untuk berbagai kegiatan produktif. Perempuan sebagai salah satu individu dengan tingkat
produktivitas yang potensial membutuhkan kesempatan untuk membangun kemandirian finansial,
melalui penyediaan modal yang dicapai dengan program-program lembaga keuangan syariah dapat
menjadi sebuah solusi yang dapat mendorong kemandirian perempuan, hal ini tidak hanya sebagai
sebuah solusi untuk meningkatkan produktivitas, namun juga sebagai sebuah manifestasi dari
pembangunan gender yang mendorong kebebasan akses perempuan pada berbagai layanan umum,
termasuk layanan dan akses keuangan. Penelitin ini bertujuan untuk menganalisis peran lembanga
keuangan syariah dalam mendorong kemandirian perempuan sebagai bentuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif untuk
menguraikan secara akurat data-data yang telah diperoleh dalam proses penelitian ini. Pendekatan
kualitatif dalam penelitian bertujuan untuk memahami fenomena dalam konteks alamiah, dengan
peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi (Jelahut et al., 2021). Penelitian ini tidak hanya menjelaskan situasi yang terjadi
namun juga berfokus pada kontribusi lembaga keuangan syariah dalam pemberdayaan ekonomi,
khususnya terhadap perempuan. Lembaga keuangan syariah berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang berkaitan erat dengan peningkatan
status ekonomi perempuan dan pengentasan kemiskinan (Suaidah & Arjun, 2023). Dalam konteks
ini, penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan triangulasi data menunjukkan bahwa
pendekatan kualitatif dapat memberikan wawasan mendalam terkait interaksi sosial dan dampak
lembaga keuangan syariah dalam memberdayakan perempuan (Menungsa, 2023). Melalui teknik
observasi dan wawancara, data yang diperoleh akan memberikan gambaran yang jelas mengenai
perubahan yang dihasilkan oleh dukungan lembaga ini di lapangan (Sanusi et al., 2022).

Penelitian ini menggunakan data yang bersifat primer dan sekunder, data primer diperoleh
langsung melalui pengumpulan informasi dari lokasi penelitian, seperti observasi dan wawancara,
yang merupakan metode yang umum dalam pendekatan kualitatif (Rochmat et al., 2022). Sementara
itu, sumber data sekunder mencakup jurnal, buku, artikel, dan penelitian terdahulu yang relevan,
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yang digunakan untuk memperkuat bukti-bukti serta mendukung analisis yang dilakukan (Edwards
& Brannelly, 2017). Hal ini penting untuk memberikan validitas pada temuan penelitian dan
menyokong argumen yang dihasilkan dengan data yang telah teruji sebelumnya (Halim & Mukhlis,
2022). Teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara juga membantu peneliti
memahami konteks serta nuansa pengalaman yang dialami oleh responden, sehingga bisa
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai permasalahan yang diteliti (Wida et al.,
2023).

Analisis data dalam penelitian ini memerlukan adanya sebuah teknik yang komperhensif,
dikarenakan data yang digunakan adalah data primer dan sekunder maka teknik analisis data
memainkan peranan penting dalam mengelola dan memahami informasi yang telah dikumpulkan.
Proses analisis data umumnya terbagi menjadi tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Ningsih & Mawardini, 2022). Pertama, reduksi data melibatkan pemilihan
dan pengidentifikasian informasi yang relevan, sehingga data yang tidak penting dapat dihilangkan
(Nasution, 2023). Selanjutnya, penyajian data bertujuan untuk menyusun informasi yang telah dipilih
dalam format yang mudah dipahami, sehingga hasil penelitian dapat dijelaskan dengan jelas dan
sistematis (Kurniawan et al, 2022). Akhirnya, tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi
memungkinkan peneliti untuk merefleksikan temuan dan mengaitkan antara data yang ada dengan
pertanyaan penelitian yang diajukan (Chabibah et al., 2019). Teknik-teknik ini sangat esensial untuk
menambah kedalaman penelitian, serta membantu dalam interpretasi hasil yang lebih berarti bagi
pemangku kepentingan yang terlibat (Putra et al., 2023).

HASIL PENELITIAN

Kecamatan Duampanua di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, menunjukkan tren positif
dalam pemberdayaan perempuan. Banyak wanita memilih jalur mandiri untuk meningkatkan
stabilitas ekonomi keluarga, khususnya melalui modal usaha yang disediakan oleh lembaga keuangan
syariah setempat (Ilttham, 2020). Pemberdayaan ini sangat penting dalam konteks ketahanan
keluarga, terutama di masa sulit dan setelah dampak pandemi COVID-19, di mana banyak keluarga
menghadapi penurunan pendapatan dan tantangan lain (Ochtafiana & Nizar, 2023). Perempuan
yang aktif dalam usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat mengoptimalkan sumber daya
mereka, memanfaatkan jaringan sosialnya untuk memperkuat perekonomian keluarga (Puspitasari,
2015). Lembaga keuangan syariah memainkan peranan kunci dalam menyediakan pendanaan yang
sesual, yang tidak hanya memfasilitasi perkembangan usaha tetapi juga memperkuat ketahanan
ekonomi masyarakat (Hasda et al., 2024) dan mendorong literasi keuangan di kalangan pengusaha
baru (Kardoyo et al., 2018).

Perekonomian Indonesia saat ini menghadapi tantangan serius untuk mencapai stabilitas,
terutama akibat dampak krisis sebelumnya, termasuk krisis moneter 1998. Lembaga keuangan, baik
pemerintah maupun swasta, berperan penting dalam mengatasi ketidakpastian ekonomi dengan
mendorong pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) serta kewirausahaan (Savitri & Putra,
2022). Sejak krisis 1998, terdapat pergeseran pola pikir masyarakat terhadap wirausaha, yang
menghasilkan minat yang lebih besar untuk berbisnis sebagai respons terhadap ketidakpastian
ekonomi (Indrayanti & Iskandar, 2020). Selain itu, lembaga keuangan syariah dapat memberikan
alternatif pembiayaan yang lebih stabil selama krisis, yang menunjukkan ketahanannya dibandingkan
dengan bentuk pembiayaan konvensional (Tarmizi et al., 2022). Peran penting UKM dalam
menyerap pengangguran dan mempertahankan perekonomian telah terbukti, terutama di saat krisis
(Hidayat et al., 2021). Inisiatif sertifikasi halal dan penerapan prinsip syariah di lembaga keuangan
menjadi strategi untuk memperkuat perekonomian rakyat, membantu wirausaha memanfaatkan
peluang pasar dengan lebih baik (Rohmanuddin et al.,, 2023). Dengan demikian, penguatan UKM
dan kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah akan sangat vital untuk mengembalikan
kepercayaan masyarakat dan stabilitas perekonomian Indonesia (Halida, 2021).

Kesehatan adalah keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental, dan sosial, yang
memungkinkan individu hidup produktif secara sosial dan ekonomis (D. S. A. Permatasari, 2021).
Di Indonesia, rendahnya tingkat pendidikan formal seringkali membatasi kemampuan masyarakat
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dalam mengakses informasi terkait pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka (Sentana, 2018). Keterbatasan ini memperburuk tantangan adaptasi mereka
terthadap perubahan pasar dan teknologi yang cepat (Retnaningsih & ILarasati, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai isu-isu kesehatan, seperti hipertensi dan pencegahan penyakit, yang
berkontribusi pada peningkatan derajat kesehatan secara keseluruhan (Perdana & Herawati, 2018; D.
P. Sari & Rahayu, 2021). Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan
pelatihan yang diorganisir secara rutin, guna memfasilitasi peningkatan keterampilan dan
pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan pasar modern (Retnaningsih et al., 2021; G. M. Sari et al.,
2022).

Kecamatan Duampanua, yang tetletak di Kabupaten Pinrang, menunjukkan peningkatan
partisipasi wanita dalam dunia kerja, terutama sebagai tulang punggung keluarga maupun dalam
mendukung pereckonomian. Banyak wanita memilih untuk berkarir meskipun mereka bukan
sepenuhnya menjadi penghidup utama keluarga (Hendriks, 2019). Keterlibatan ini tidak terlepas dari
peran lembaga keuangan syariah yang menyediakan modal usaha dengan syarat yang lebih ramabh,
schingga membuka peluang usaha, terutama di sektor kuliner dan penjualan barang kebutuhan
pokok (Bhatia & Singh, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan dapat
memberdayakan wanita, meningkatkan kapasitas mereka untuk menjalankan usaha dan secara
bersamaan menciptakan penghidupan yang lebih baik untuk keluarga mereka (Rahman et al., 2017).
Wanita yang terlibat dalam kewirausahaan tidak hanya berkontribusi terhadap ekonomi keluarga
tetapl juga membantu menciptakan ketahanan ekonomi yang lebih baik di komunitas mereka
(Sohrab et al., 2023). Dengan adanya dukungan ini, wanita di Kecamatan Duampanua dapat semakin
mandiri dan berdaya dalam menjalankan aktivitas ekonomi mereka (Lee & Huruta, 2022).

Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang, peran lembaga keuangan syariah dalam
pemberdayaan perempuan untuk berkarir di bidang bisnis semakin signifikan. Banyak wanita di
daerah ini memanfaatkan modal dari lembaga keuangan syariah sebagai langkah awal untuk memulai
usaha mereka, baik di sektor kuliner maupun penjualan barang kebutuhan pokok
(Layyinaturrobaniyah, 2019). Peningkatan akses terhadap pembiayaan syariah ini sangat penting,
terutama bagi perempuan yang ingin mandiri secara ekonomi (Muzdalifa et al., 2018). Kerjasama
yang erat antara lembaga keuangan syariah, fintech, dan pemerintah menjadi kunci keberhasilan
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di daerah-daerah terpencil, seperti
Duampanua, guna memberikan dukungan yang dibutuhkan dalam proses pembiayaan dan
pengembangan usaha (Paramita & Zulkarnain, 2018). Melalui pendekatan yang inklusif dan berbasis
komunitas, lembaga keuangan syariah tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal,
tetapi juga berperan dalam pengembangan kapasitas kewirausahaan perempuan, yang dapat
mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan
(Wijaya et al., 2023).

PEMBAHASAN

Tantangan ckonomi keluarga saat ini mendorong perempuan untuk lebih mandiri dalam
menopang kebutuhan rumah tangga (Telaumbanua & Nugraheni, 2018). Penelitian menunjukkan
bahwa peran perempuan dalam meningkatkan pendapatan keluarga sangat signifikan, termasuk
dalam sektor pertanian dan usaha kecil (Mustofa & Oktaviana, 2023). anita tidak hanya menjalankan
tanggung jawab domestik, tetapi juga berkontribusi aktif dalam ekonomi dengan berusaha
meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui pekerjaan dan bisnis (Sitaniapessy, 2024). Selain itu,
kondisi ekonomi yang tidak stabil dapat menyebabkan ketidakcukupan gizi dan kesehatan anak, yang
selanjutnya memengaruhi kualitas kehidupan keluarga secara keseluruhan (Nagari & Nindya, 2017).
Peningkatan peran perempuan di dalam keluarga menjadi sangat penting, mengingat dampaknya
terthadap status kesejahteraan dan ketahanan pangan, yang pada gilirannya dapat mengurangi
kerentanan terhadap kemiskinan (V. S. Permatasari & Yuliana, 2021). Melalui upaya ini, diharapkan
perempuan dapat berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian keluarga dan masyarakat secara
umum (N. Taufiq, 2018).
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Konteks wanita mandiri memandang aspek psikis dan sosial memainkan peranan penting.
Penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui edukasi dan karier dapat
meningkatkan resilien menghadapi tantangan ekonomi (Batool et al., 2022; Ewerling et al., 2017).
Pemberdayaan ini bukan hanya meningkatkan status sosial, tetapi juga berpengaruh pada keputusan
ckonomi rumah tangga, termasuk dalam konteks pembiayaan mikro melalui lembaga keuangan
syariah (Uula & Harahap, 2023). Kerjasama antara bank syariah besar dan lembaga keuangan kecil,
seperti BPRS dan BMT, membantu mengembangkan akses pembiayaan bagi perempuan yang
berusaha dalam UMKM, sehingga memfasilitasi kemandirian finansial mereka (Chatterjee et al.,
2019; Dissanayake et al., 2020). Inisiatif ini memberikan dampak positif tidak hanya pada ekonomi
keluarga, tetapi juga pada perkembangan komunitas secara keseluruhan, meningkatkan kesejahteraan
dan mengurangi ketimpangan gender dalam berwirausaha (Kuncoro & Kadar, 2016; Rajeswari et al.,
2021). Oleh karena itu, pelaksanaan prinsip syariah dalam meningkatkan kapabilitas wanita menjadi
sangat relevan dalam mencapai tujuan pemberdayaan yang lebih luas (Kamaruddin et al., 2024). Hal
ini dilakukan karena memang jangkauan bank syariah besar yang belum menjangkau pelosok-
pelosok sentra masyarakat usaha kecil atau lembaga keuangan syariah yang kecil lebih menyentuh
langsung dengan pelaku usaha UMKM, termasuk para perempuan yang ingin berjuang meniti karir
menjadi wanita mandiri, seperti yang terjadi pada daerah yang ada di Kecamatan Duampanua
Pinrang.

Pemberian kredit mikro kepada perempuan dapat menghasilkan dampak positif dan negatif
yang kompleks. Di satu sisi, program ini meningkatkan kemandirian finansial dan dapat
memberdayakan perempuan (Maligalig et al., 2019). Namun, ada juga efek negatif yang mungkin
muncul. Pertama, usaha yang didanai kadang-kadang hanya memberikan pendapatan minimal
kepada perempuan, sehingga tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan
mereka (Akhter & Cheng, 2020). Kedua, dalam banyak kasus, perempuan berfungsi sebagai
perantara, di mana suami yang memegang kontrol utama atas penggunaan kredit, mengurangi peran
aktif perempuan dalam pengambilan keputusan ekonomi (Raithan & Uddin, 2018). Ketiga, tanpa
dukungan dari pasangan, kemandirian ini sering bersifat sementara dan dapat menambah beban
pada perempuan yang sudah terlibat dalam tanggung jawab domestik, fenomena yang dikenal
sebagai triple burden (Dulhunty, 2022). Terakhir, peningkatan pendapatan perempuan dapat
menimbulkan kecemasan di kalangan laki-laki terkait hilangnya kontribusi mereka, yang dapat
memperparah konflik dalam rumah tangga (Hu, 2019). Oleh karena itu, dampak dari pemberdayaan
ckonomi melalui kredit mikro sangat bervariasi, tergantung pada konteks sosial, ekonomi, dan
budaya yang ada (Manja & Badjie, 2023).

Pemberian kredit mikro kepada perempuan dapat menjadi sarana untuk memberdayakan
mereka dalam mengembangkan potensi diri dan meningkatkan perekonomian keluarga tanpa harus
bekerja di sektor formal. Dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, perempuan dapat memulai
bisnis dari rumah (Dinda, 2023). Ini membantu menjaga keseimbangan antara tanggung jawab
keluarga dan kegiatan ekonomi, tanpa meninggalkan peran penting mereka di rumah (Olu-Owolabi
et al., 2020). Selain itu, perempuan yang terlibat dalam usaha mikro berpeluang untuk meningkatkan
pendapatan keluarga dan berkontribusi terhadap kesejahteraan secara keseluruhan (Kamal &
Sukmawati, 2022). Namun, terdapat tantangan yang mesti dihadapi, seperti potensi penghasilan yang
mungkin tidak mencukupi atau salah pengelolaan sumber daya yang ada (Hamdar et al., 2015).
Seiring dengan itu, pengakuan atas peran ganda perempuan baik sebagai penghasil dan sebagai
pengurus rumah tangga dapat memperkuat stabilitas keluarga dan memberikan dukungan sosial yang
lebih baik untuk keberhasilan mereka dalam berbisnis (Chaikin & Kirieieva, 2020). Oleh karena itu,
pendekatan yang komprehensif dalam mendukung perempuan dalam kewirausahaan, terutama yang
berbasis di rumah, akan berkontribusi pada penguatan ekonomi keluarga dan pemberdayaan
perempuan secara lebih luas (Pruett et al., 2018).

Banyak perempuan yang menghadapi tantangan dalam berkontribusi terhadap
perekonomian keluarga, sering kali dipicu oleh kurangnya rasa percaya diri dan kesadaran akan
potensi yang mereka miliki (Hannur & Suriadi, 2022). Selain itu, keterbatasan dalam pengetahuan,
keterampilan, dan akses modal menjadi penghalang signifikan bagi mereka untuk berperan lebih
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aktif (Lutfianah & Herawati, 2023). Struktur sosial yang masih patriarkis seringkali mempersempit
ruang gerak perempuan, menempatkan mereka dalam posisi subordinat dibandingkan laki-laki, dan
menghambat pengembangan potensi yang ada (Gozali & Isfa, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa
perempuan yang bekerja di sektor informal, seperti buruh tani dan nelayan, meskipun mengalami
kendala, tetap memainkan peran penting dalam ekonomi keluarga (Mutaqin et al, 2024
Nurmagfirah et al., 2021). Mereka tidak hanya memberikan kontribusi dalam hal finansial, tetapi juga
terlibat dalam pengelolaan sumber daya dan pendidikan anak, yang dapat memperkuat kesejahteraan
keluarga secara keseluruhan (Nurlaili & Muhartono, 2017). Oleh karena itu, untuk mengatasi
tantangan ini, penting bagi perempuan untuk mendapatkan dukungan, pelatihan keterampilan, dan
akses ke sumber daya yang akan membantu mereka berkembang dan berkontribusi secara positif
dalam ekonomi keluarga (Sujarot, 2024).

Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan dan modal sangat penting untuk
meningkatkan kemandirian perempuan dalam berwirausaha. Penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berperan signifikan dalam membantu perempuan mengatasi berbagai
hambatan yang ada, terutama dalam ekonomi digital (Molina-Loépez et al., 2021). Dengan akses
pendidikan yang tepat, perempuan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan menggali potensi
mereka menjadi wirausaha yang mandiri (Momcilovi¢ et al., 2023). Selain itu, jaringan sosial yang
kuat di tingkat regional berkontribusi pada keberhasilan perilaku startup perempuan dengan
meningkatkan akses terhadap sumber daya yang diperlukan untuk usaha mereka (Weiss et al., 2019).
Kemandirian ekonomi perempuan tidak hanya memberikan keuntungan bagi individu, tetapi juga
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, memperkuat keberagaman, dan
menciptakan lapangan kerja (Morched & Jarboui, 2018). Oleh karena itu, penting untuk mendukung
inisiatif yang mendorong pendidikan dan keterampilan wirausaha bagi perempuan.

Pemberdayaan perempuan melalui pengenalan dan pengembangan potensi yang tidak
disadari, seperti keterampilan membuat makanan, dapat menjadi kunci untuk meningkatkan
pendapatan mereka. Riset menunjukkan bahwa banyak perempuan berpotensi memulai usaha mikro
dari rumah, tetapi seringkali kekurangan kepercayaan diri (Amalia et al., 2023). Ketidakpastian ini
seringkali menghalangi mereka untuk memanfaatkan keterampilan mereka yang dapat diubah
menjadi peluang bisnis (Winarsih et al., 2024). Dengan pelatihan yang tepat dan dukungan
manajerial, perempuan dapat lebih percaya diri dalam menjalankan usaha (Moita et al., 2021). Dalam
konteks ini, program pemberdayaan perempuan yang berbasis pada kreativitas dan kemampuan
lokal sangatlah penting untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam ekonomi (Dermawan,
2016). Produk makanan olahan, misalnya, memiliki permintaan yang tinggi dan dapat diakses oleh
warga lokal serta pasar yang lebih luas (Nurmagfirah et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa
ketekunan, kreativitas, dan niat yang kuat sangat mendukung perempuan dalam mengoptimalkan
potensi mereka menjadi sumber pendapatan keluarga yang berkelanjutan.

Persoalan perempuan mandiri di Kecamatan Duampanua sangat berkaitan dengan nilai-nilai
sosial dan budaya yang mendefinisikan peran gender (Fahrani et al., 2023). Seringkali, terdapat
ekspektasi yang berbeda antara laki-laki dan perempuan dalam konteks ekonomi, politik, dan sosial,
schingga perempuan cenderung memiliki peran yang terbatas dalam perekonomian (Sidik, 2015).
Misalnya, salah satu penelitian menunjukkan bahwa banyak perempuan yang memiliki keterampilan
yang tidak dimanfaatkan secara optimal, seperti dalam usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
dan rendahnya minat berwirausaha disebabkan oleh risiko dan stigma yang ada di masyarakat
(Winarsih et al., 2024). Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan program pemberdayaan yang tidak
hanya memberikan modal tetapi juga pelatthan dan pendidikan yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kepercayaan diri perempuan (Rustina & Suharnis, 2023). Upaya ini harus melibatkan
masyarakat, memperkuat posisi perempuan dalam pengambilan keputusan di tingkat keluarga dan
komunitas (Mutaqin et al., 2024). Hal ini akan menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi
perempuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam semua aspek kehidupan, meningkatkan

kontribusi mereka terhadap kesejahteraan ekonomis keluarga dan pengembangan komunitas secara
keseluruhan (A. Taufiq et al., 2023).
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Ajaran Islam menggambarkan pengaturan yang jelas mengenai aspek aqidah, syariah, dan
akhlak yang membimbing perilaku individu. Aqidah, sebagai pokok keyakinan dan keimanan kepada
Allah SWT, berfungsi sebagai dasar dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh seorang Muslim
(Wijayanti, 2020). Syariah, yang terdiri atas aturan dan hukum, berperan penting dalam memberikan
arahan dan struktur bagi kehidupan seorang Muslim (Hidayati, 2019). Sementara itu, akhlak
mencerminkan perilaku dan sikap individu yang dihasilkan dari manifestasi agidah dan syariah
(Naskur et al, 2022). Dengan memahami bahwa Allah SWT meliputi segalanya dan selalu
mengawasi setiap tindakan, individu cenderung terdorong untuk berperilaku baik dan menjunjung
tinggi nilai moral. Ajaran Islam juga memberikan penghargaan tinggi kepada perempuan,
mendorong mereka untuk aktif dan memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai bidang,
termasuk ekonomi dan kepemimpinan (Ikhlas, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya
menempatkan perempuan dalam posisi yang setara tetapi juga mendorong mereka untuk
berkontribusi dalam masyarakat, sebagaimana yang terlihat dalam sejarah di mana Islam menjadi
faktor pendorong untuk memperjuangkan hak-hak perempuan (Aslati & Silawati, 2018). Oleh
karena itu, integrasi aqidah, syariah, dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari akan membentuk
karakter individu yang baik, yang secara tidak langsung mendukung pemberdayaan perempuan
dalam berbagai aspek (Istiglaliyani, 2022).

Tingginya angka keterlibatan perempuan sebagai wanita karir saat ini dapat dilihat dari
adanya peluang usaha yang meningkat, terutama melalui lembaga keuangan syariah. Lembaga ini
telah memainkan peran penting dalam memfasilitasi perempuan untuk mengakses modal dan
sumber daya yang diperlukan untuk berwirausaha, yang sangat membantu kondisi ekonomi mereka
(Budiarto & Maftukhatusolikhah, 2019). Di daerah-daerah di mana perempuan berperan sebagai
tulang punggung keluarga akibat permasalahan sosial atau ekonomi, lembaga keuangan syariah
menawarkan alternatif dukungan yang sangat dibutuhkan agar mereka dapat memenuhi kebutuhan
keluarga dan meningkatkan kualitas hidup. Penelitian menunjukkan bahwa akses yang lebih baik
terthadap lembaga keuangan juga mendorong kepercayaan diri perempuan untuk memulai usaha
(Fahrani et al., 2023). Namun, meskipun banyak peluang terbuka, tantangan yang dihadapi, seperti
stigma dan risiko yang ada di dunia usaha, tetap menjadi faktor penghambat bagi beberapa
perempuan untuk menjadi wirausaha secara mandiri (Khairunnisa & Setiawan, 2018). Oleh karena
itu, penting untuk memberdayakan perempuan dengan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan
yang tetap terintegrasi dengan nilai-nilai syariah agar mereka dapat berkontribusi lebih signifikan
dalam ekonomi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menjelaskan bahwa akses pembiayaan syariah ditopang oleh literasi dan
pendampingan yang pada akhirnya akan mendorong kemandirian ekonomi perempuan melalui
pembangunan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), hal ini memperkuat ketahanan
keluarga, bahkan pada kondisi pascapandemi, hal ini juga mampu mengakselerasi partisipasi kerja
perempuan di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. Namun, efek yang diperoleh tidak
sepenuhnya positif karena adanya irisan dengan sosial-kultural seperti “T7iple Burden” atau patriarki,
risiko kontrol keputusan usaha oleh pasangan, dan kualitas pendapatan yang belum selalui memadai.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada beberapa hal yakni integrasi pembahasan inklusi
keuangan syariah, dinamika gender, dan konteks lokal secara serempak. Perumusan prasyarat
keberhasilan pemberdayaan dan paket kebijakan yang mensinergikan pembiayaan syariah, literasi dan
manajemen usaha, jejaring komunitas, serta penguatan norma dalam konteks kesetaraan gender.
Penelitian ini juga menyoroti ambivalensi mikro-kredit dan kebutuhan mitigasi risiko sosial rumah
tangga. Sebagai implikasi, pemerintah daerah, LKS, dan mitra fintech perlu mendesain skema
pembiayaan berbasis komunitas yang disertai pelatihan berkelanjutan, perlindungan konsumen,
sertifikasi halal, dan mekanisme dukungan keluarga untuk menekan beban ganda. Secara ilmiah,
penelitian ini memperkaya literatur dengan bukti kontekstual tentang bagaimana instrumen
keuangan syariah bekerja pada tingkat komunitas dan menawarkan kerangka evaluasi yang
menautkan capaian ekonomi, agensi perempuan, dan kualitas kesejahteraan rumah tangga.
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